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LAMSIHAR SILALAHI (02420916)

ANALISIS TERHADAP LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH PADA BADAN KARANTINA PERTANIAN
DEPARTEMEN PERTANIAN

ix + 79 halaman ;1987-2003 ; 3 Gambar ; Lampiran 2005

Kata Kunci : Laporar Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Badan
Karantina Pertanian

Alasar dan Tejuan Penelitian : Pemerintahan vang baik (good govornance)
merupakan prasyarat bagi setiap pemerintahan, dalam rangka itu pemerintah
telah menerbitkan Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) No.7 tahun
1999 tentang Akuntebilitas ‘Kinerja Instansi Pemerintah, Inpres tersebut
mewajibkan  sctiap instansi pemerintah - schagai  unsur  penyelenggara
pemerintahan negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok
dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan
suatu  perencanaan  stratejik - vang-  dictaphan oleh  masing-masing
instansi.Pertanggungjawaban yang dimaksud berupa Laporan  Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah: dissmpatkan kepada atasan  masing-masing,
lembaga-lembaga pengawas  dan  penilai akuntabilitas, dan  akhirnya
disampaikan kepada Presiden selaku kepala pemerintahan,

Metode Pemeclitian : Dalamy penelition ini penulis menggunakan metode
penelitian fapangan dengan wawancara langsung dan mengadakan observasi
kepada pjabat dan karyawan teckail, serta menggunakan metode penclitian
kepustakaan untuk n’acmpc_miuh data vang diperfukan.

Hasil Penelitian : (1) Barantan teiah menvusun perencanaan strat Luk SOSUM
Inpres No.7 tahun 1999, sedamp dart 4 fempety mit kerja esclon 11 inghup
Barantan hanya | (satu) yang menvasun LARHY (2 sistem pengukuran kinena
belum terselengpara dengan baik. (3) analias capaian kinerja beburapa & eviatan
belum maksimal. '

Kesimpulan dan Saran : ’\u,cu.i wrn; Barantan sebagal instanst pereerintal
setingkat Fselon 1 telah menerapkan fﬂi\ i mu%!u{mn belum wepenulinga
sepenuhnya sesual dengan pedonion. {(23encana Strategis (Renstra) vang
disusun Esclon | Barantan belum sepenubinva wnat, {3) rata-rata capuian Kinerja
kegiatan adalah 54% atau kategori kurang herbasil

Daftar Pustaka, 9. Daftar perundangan, 6 (1987-2003)
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BABT .

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Terselenggaranya good governance merupakan prasyarat bagi
sztiap pemerintahan  untuk mewujuc';{:mn aspirasi masyarakat dan
mencapai tujuan serta cita-cita bamgs{a bernegara. Dalam rangka itu
diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban
yang tepat, jelas, terukur, dan legilimate sehingga penyelenggaraan
permerintah dan?pembangunan dapat beriangsung secara berdaya guna,
bérhasil guna, hersih dan bertanggungjawab serta bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme. Upaya pengembangan tersebut sejalan dengan
dan didasarkan pada TAP MPR Rl Nomor XI/1998 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih édan tiebas Korupsi, Koiusi dan
Nepotisme dan Undang-Undang No. 28 tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersik dan Bebas Korupsi, Kolusi _dan
Nepotisme. Dalam pasal und&ng-uncﬁ_&ng tersebut dinyatakan bahwa
asas-asas umum penyelenggaraan m.;awra meliputi asas kepastian
hukum, asas tertib penyelenggaraan rmégara, asas kepentingan umum,
asas keterbukaan, asas profesionalitas darn asas akuntabilitas. Dalam
penjelasan mengenai pasal tersai:mi, dirumuskan bahwa asas

akuntabilitas adelah asas yang mer“;esmu:kan bahwa setiap kegiatan dan




hasil akhir dari kegiatan p@r;yei@ggara negara harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada méﬁya.rakat sebagai pemegang
kedaulatan tertinggi negara seezsuaié dengan  ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Dalam rangka itu, pemerinta&h t@%éh menarbitkan instruksi Presiden
Republik indonesia (Inpres) Nomor 7 é‘taﬁun 1999 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Inpres tersebut mewajibkan setiap instansi
pemerintah sebagai unsur penye%cenggma pemerintahan negara untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta
kewenangan pengelolaan sumber déya dengan didasarkan suatu
perencanaan stratejik yang ditetmpkﬁ%’l oleh masing-masing instansi.
Pertanggungjawaban varg dimaksud: berupa Laporan Akuntabilétas
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP} ciésémpaikan kepada atasan masing-
masing, lembaga-lembaga pengawasas';t dan penilai akuntabilitas, dan
akhirnya disampaikan kepada pre@meﬁ selaku kepala pemerintahan.

Laporan tersebut menggambarkan Kinerja instansi perintah yang
bersangkutan melalui Sistern Akur&abiﬁm’s Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP). Sesuai Inpres No.7 Tahun ?&%E}ﬁ tersebut, maka setiap insiansi
pemerintah setingkat Eselon H kf»}zamzé diwajibkan menyusun LAKIP

dimana prosedur penyusunannya mengacu pada pedoman yang

ditetapkan Kepala Lembaga Adminisirasi MNegara (LAN).
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Berdasarkan hal tersebut déatas; maka setiap instansi pemerintah
dibentuk untuk mengemban suafu ‘iugas dan fanggungjawab teﬁentu
dengan diberikan kewenangar‘j atau mandat untuk melaksanakan tugas
itu. Untuk melaksanakan mandat dari masyarakat umum perlu adanya
akuntabilitas yang baik. Akuntabiiitaa vang baik, memadai, tertib dan
teratur, sudah menjadi tuntutan mmyérakat kepada pemerintah. Oleh
karena itu seliap instansi pem@fintah juga diharapkan membantu
pimpinan tertinggi pemerintah untuk  dapat dipertanggungjawabkan
mandat/kewenangannya kepéda mees&araécat/pubﬁk melalui lembaga
perwakilan. |

Sebagaimana perkembangan terakhir terjadi, setelah ditetapkan
TAP  MPR Momor ilfMPR/‘iQS%Q f@sﬁtaﬂg Tata Tertib Majelis
Permusyawaratan Rakyat, menefapkan tatanan baru yaitu, bahwa
Presiden dan Lembaga Tingg: mempertanggungjawabkan pelaksanaan
GBHN dalam sidang tahunan I\;1F5'R° I éeraﬁi Presiden harus menyusun
laporan akuntabilitas setiap tahun. |

Laporan Akuntabilitas iKinm}a instansi  Pemerintah (LAKIP)
merupakan media akuntabilitas yang ;t‘japat digunakan sebagai alat
komunikasi pertanggungjawabén d&%"l; peningkatan  kinerja ins:ansi
pemerintah. Tujuan dari disusgnny_ea MKIP -adalah unituk mewujudkan
akuntabilitas seseorang atau pimpinan %mzekﬁf’ lembaga/instansi kepéda

pihak-pihak vang memberi mandat/arnanah. Oleh karena itu pelaporan




LAKIP sebagai perwujudan dari salah Esatu kewajiban untuk menjawab
tentang apa yang sudah diamanatkar kepada setiap manajer/pejabat
publik.

LAKIP sangat penting dipakai sebagal umpan balik pengambilan
keputusan pihak-pihak terkait. Untuk ta%f"azap awal LAKIP ini dapat dipakai
sebagai alat perbaikan manajemen f;:iz lingkungan instansi pemerintah
sebagai bagian dari good governance. ?éaf:ia ingkup pamerintahan LAKIP
dapat membantu Prasiden uniuk. digunakan sebagai bahan
pertanggungjawaban kepada Lembaga Perwakilan Rakyat.

Bagi instansi pemeréntah: sendiri yang memberikan akuniabilitasnya
kepada pember mandat, jika akuntabilitas itu diterima, media ini dapat
dipakai alat belajar untuk mengelola ssétfmber daya dan melaksanékan
mandat secara lebih akuntabel. Pada géiérannya nanti informasi dalam
LAKIP bisa digunakan sebagai media ak@ntab%!itas kepada publik.

Dari  uraian tersebui diaism! LAKIP  sebagai media
pertanggungjawaban suatu instanst pmﬁ*&erératah menjadi sangat penting
~ dan strategis sehingga perlu penc;en“‘r%a{e{n melalui suatu analisis terhadap
LAKIP suatu instansi pemerintah Se%irfagﬁﬁai Eselon I di Depertemen
Pertanian yaitu Badan Karantina P&ﬁéﬂian dengan judul AMNALISIS
TERHADAP LAPORAN AKUNYMSEELETAE KINERJA INSTANSI
PEMERINTAH PADA BADAN KARANTINA PERTANIAN

DEPARTEMEN PERTANIAN.
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1.2 Permasalahan

1.2.1 ldentifikasi Masalah

a. Bagaimana pedoman penyusunan LAMP di Implementasikan di
Departemen Pertanian, ki‘rjuswgnya'mda Badan Karantina Pertanian
(Barantan) dalam hubungannya imngam FPedoman Penyusunan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja imsiaﬂsi.}?’emerintah yang ditetapkan
oleh Kepala Lembaga Adrrjinisiraai N@gara (LAN)?

b. Bagaimana cara menghadapi hambatan dalam proses penyusunan
LAKIP 7?7

¢. Bagaimanez pertanggungjawaban setiap Unit Kera dalam proses
penyusunan LAKIP ? |

d. Bagaimana tingkat akurasi nilai ECIHD&L’:}H kinerja kegiatan yang

disajikan dalam LAKIP instansi ?

1.2.2 Pembatasan Masalah

Karena pedoman penyusunan LéAE%(EF’ sangat [uas cakupannya
maka dalam pembahasan p@é@fiti&m ir?sé} penulis membatasi masalah
hanya pada analisis beberapa komponen materi Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah é(LAiv(!P)é Badan Karantina Pertanian,
Departemen Pertanaian TA. 2003, P@mé'ﬁ%ﬁan LAKIP TA. 2003 disebabkan
LAKIP Barantan TA. 2004 bel;.!m s@!@éai dibuat (masih dalam tahap

review akhir). Adapun fc)kusé analisls: adalah terhadap komponen




penerapan SAKIP, penyusunan LAKIF dan pengujian capaian Kinerja

beberapa kegiatan yang disajikan pace LAKH? Barantan TA. 2003.

1.2.3 Perumusan Masalah

1.3

Apakah SAKIP teiah ditarapkar'l pée:}fa Barantan ?

Apakah penyusunan LAKIP i‘;ei:::\éi‘si dilaksanakan dengan baik pada
Badan Karantina Pertanién di Departemien Pertanian TA. 20037
Apakah capaian kinerja; bebeféma ke*«:ggiatan yang disajikan pada

LAKIP telah sesuai %<ond{si sez%;}emfamya:‘; ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan hasii perumusan masalah tersebut diatas maka

tujuan penulis agalah sebagai bériku% )

a.

b.

Untuk mengetahui sejauh mana penerapan SAKIP oleh Barantan.
Untuk mencapatkan gambaran yang ielas mengenai penyusunan
LAKIP di Badan Karantiﬁa P@r{an?an ;ﬁada Departemen Pertanian
TA. 2003 dikaitkan dengan pedmm{an peryusunan LAKIP.

Untuk mengetahui sebérapaa jaiuh é:apaian kinerja beberapa

kegiatan Badan Karantina Pertanian.




1.4 Manfaat Penelitian

1.5

Dari hasil analisis dan peneliian vang telah dilakukan, maka
penulis berharap penelitian ini aka%&z memberikan manfaat sebagai
berikut : |
a. Untuk mendapat pemahaman memg%ﬁai penerapan
Sisiem Akuntabilitas Kizwérja lngtémi Femerintah (SAKIP) d_aiam
penyusunan sebagai media peﬁanégung}awaban.

b. Sebagai bahan acuan bagi pihak% pembaca yang berkepantingan
dalam memahami analisis :LAKiP. .

¢c. Sebagai bahan periimbéngam bagi instansi vang diteliti untuk
penerapan SAKIP dan penyusunan LAKIP dengan prinsip-prinsip
laporan yang baik.

d. Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan penelitian bagi

peneliti berikutnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yan@ d%ggﬂlmmn datam pengumpulan data
dalam penulisan skripsi ini adalah wﬁﬁgé&ai berikut :
1.5.1 Jenis Penelitian .

Metode penelitian yang di!guhafémn dalam pengumpulan data
dalam penyusunan skripsi ini_ meiipui’:ifdua lenis penelitian yaitu riset

kepustakaan dan riset lapangan.

S




a. Riset kepustakaan dila}{ukam d@i’%gan cara mempelajari literatur-
literatur, dokumen pertaﬁggungjm%mban instansi Barantan, laporan-
laporan kegiatan dan refererz&i lainnya yang berhubungan dengan
materi penulisan skripsi iﬁi.

b. Riset lapangan dilakukén (:ieersgzsﬂ cara melakukan wawancara

dengan pejabat terkait untuk EﬂéEi‘T%?:)BFQfEh penjelasan tertulis.

1.5.2 Data Penelitian
Data yéng diperoleh daiam g)énuiigaﬂ skripsi ini berupa {:iata
primer dan sekunder, hal ini a[ézan c:iiurafékan sebagal berikut :

a. Data primer adalah daté yang @i@eroleh langsung dari instansi
antara lain LAKIP yang diteliti oiﬁeh senulis dan wawancara dengan
pejabat serta pegawai yali'lg teﬁf%sgah‘:;

b. Data sekunder adalah d;ata yangéi‘)erﬁumber dari literatur-literatur
berupa buku bacaan yar%sg b&‘f’::"é(éi%%&ﬂ dengan masalah yang akan

diteliti.

1.5.3 Analisis Data
Data yang digunakan.dalam pénuiésan skripsi ini meliputi dua
jenis analisis yaitu analisis ku;antitzatif dan kualitatif. Hal tersebut akan

diuraikan sebagai berikut :

T R
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a. Analisis kuantitatif dilakﬁkan un%:u{k menguji tingkat capaian kinerja
beberapa kegiatan yangj ‘éeri:uang dalam LAKIP Badan Karéntina
Pertanian TA. 2003. ' |

b.  Analisis kualitatif yang dilakukarn éaia:n penulisan skripsi ini adalah
mengenai analisis terhadap penarapan SAKIP, proses penyusﬁunan
dan materi LAKIP Badar&l Karantina Pertanian dibandingkan de:ngan

pedoman atau standar yang berlaku,

1.6 Sistematika Pembahasan
Dalam penutisan skripsi, penuiis akan menguraikan skripéi ini
dengan sisternatika pernbaﬁasan, agar lebih memudahkan didlarn
pemahaman sehingga dapét dirinct dan tersusun dengan baik.
Sistematika pembahasan secara singkat adalah sebagai berikut : .
BAB| FENDAHULUAN
Bab ini merupakén peandé:&gan umum dari penulis si{ripsi
yang mengemukakan latar belakang, ruang Eingkup
penelitian, peruﬁ'\usem fﬁasaiah, fujuan  dan maﬁfaat
penelitian,  metode  penelitian  serta sistemajt_éka
pembahasan. .
BABIl : LANDASAN TEORI
Bab ini akan f’nengwaékan entang teori-teori yang

mendasar yang berhubungan dengan permasalahan yéng
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akan diteliti. Bab ini m@éiputi antara lain pengertian good
governance, akuntabilitas Ser"t;a sistem akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah, yang terdiri dari berbagai komponen
yang merupakan salu kesatuan vyailu © perencanaan
stratejik, perencanaan &iﬁerja, pengukuran kinerja: dan
pelaporan kinerja. |

GAMBARAN UMUM INSTANSI

Bab ini akan menggura%kan hasil penelitian di instansi
pemerintah  sefingkat Eé&ioﬁ | yaitu: Badan Karantina
Pertanian pada D@paﬁ@a@men FPertanian yang meliputi
gambaran umum obiek pénaié’ﬁan vang mencakup sejarah
singkat dan latar belmkang instansi, strukiur organisasi, visi
dan misi  organisasi éer‘ta: kebijakan dan sasaran
organisasi.

ANALISIS LAPORAN ° AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMER%MW‘W :(LAKIF’) PADA BADAN
KARANTINA PERTANIAN %EFARTEMEN PERTANIAN
Bab ini akan mengu{aékéﬂ tentang analisis penerapan
SAKIP, penvusunan Uaéﬁﬁ? dez_ne pengujian capaian Kinerja
beberapa l«:egiatan pada @éramtaa sebagai Instansi

pemerintah.
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KESIMPULAN DAN SA?W‘\N

Bab ini merupakar E’}E;%:b penutup dari skripsi ini, yang
menguratkan %esimpuﬁz{m dari seluruh uraian bab-bab
sebelumnya dan penulis akan mencoba memberikan
saran-saran yaﬁg berguna ssbagai sumbangan pemikiran
bagi instansi pemerintai khususnya Barantan dan pihak-

pihak yang berkepentimgaﬂ




